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ABSTRAK

Dipo Hadi Rahmawijaya, 2022 “Studi Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan Pertambangan (SMKP) PT. Dempo Maju Cemerlang, Kec. Iv Jurai,
Kab. Pesisir Selatan, Prov. Sumatera Barat” Skripsi. padang: Program Studi SI
Teknik Pertambangan, Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Tenik, Universitas
Negeri Padang.

PT. Dempo Maju Cemerlang merupakan salah satu perusahaan tambang
Emas Bawah Tanah yang berlokasi di Salido, Kec. Iv Jurai, kab. Pesisir Selatan,
Prov. Sumatera Barat. PT. Dempo Maju Cemerlang belum melakukan penilaian
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan SMKP yang sesuai
dengan KEPMEN ESDM 1827/MEM/30 2018. Oleh karena itu perlu melakukan
penilaian penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan SMKP,
Statistik Kecelakaan Kerja, Frequency Rate, Severity Rate serta Diagram Pareto.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa persen perusahaan dalam
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan SMKP, Untuk
penilaiannya menggunakan Kuisioner berdasarkan KEPMEN ESDM
1827/MEM/30 2018. Hasil kuisioner penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
Pertambangan SMKP untuk Elemen Kebijakan 94,7%, Elemen Perencanaa 100%,
Elemen Organisasi Dan Personel 93,3%, Elemen Implementasi 100%, Elemen
Evaluasi Dan Tindak Lanjut 100%, Elemen Dokumentasi 100%, Elemen Tinjauan
Menajemen 100% dan untuk Statistik Kecelakaan Kerja Frequency Rate 10,54,
Severity Rate 0

Kata Kunci : Tambang Bawah Tanah, Sistem Menajemen Keselamatan
Pertambangan, Statistik Kecelakaan Kerja



ABSTRACT

Dipo Hadi Rahmawijaya “Study on the Implementation of the Mining Safety
Management System (SMKP) of PT. Dempo Maju Cemerlang, Kec. IV Jurai, Kab.
South Coast, Prov. West Sumatra” Thesis. padang: Mining Engineering SI Study
Program, Department of Mining Engineering, Faculty of Engineering, Padang
State University.

PT. Dempo Maju Cemerlang is an underground gold mining company
located in Salido, Kec. Iv Jurai, kab. South Coast, Prov. West Sumatra. PT.
Dempo Maju Cemerlang has not assessed the implementation of the SMKP
Mining Safety Management System in accordance with KEPMEN ESDM
1827/MEM/30 2018. Therefore, it is necessary to assess the implementation of the
SMKP Mining Safety Management System, Work Accident Statistics, Frequency
Rate, Severity Rate and Pareto Diagram. This study aims to find out how many
percent of companies in implementing the Mining Safety Management System
SMKP, for the assessment using a questionnaire based on KEPMEN ESDM
1827/MEM/30 2018. The results of the questionnaire on the implementation of
the Mining Safety Management System SMKP for Policy Elements 94.7%,
Planning Elements 100% , Elements of Organization and Personnel 93.3%,
Elements of Implementation 100%, Elements of Evaluation and Follow-up 100%,
Elements of Documentation 100%, Elements of Management Review 100% and
for Work Accident Statistics Frequency Rate 10.54, Severity Rate 0

Keywords : Underground Mining, Mining Safety Management System, Work
Accident Statistics
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

PT. Dempo Maju Cemerlang merupakan salah satu perusahaan
tambang emas bawah tanah yang menggunakan metode penambangan
shrinkage stoping. Shrinkage stoping merupakan penambangan dengan cara
membuat level — level. Di dalam level — level tersebut dibuat sfope (ruangan).
Dalam proses pengambilan bijih dihancurkan secara over hand dan dibiarkan
berkumpul di dalam sfope. Penambangan dilakukan pada sayatan horizontal
dimulai dari bagian bawah mengarah ke atas melalui manway. Manway
dibuat dekat pillar vertical yang memisahkan stope yang berdekatan.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan prioritas utama dalam
melaksanakan kegiatan operasi penambangan. Hal ini dimuat dalam Undang
Undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2, bahwa setiap warga negara berhak untuk
mendapatkan penghidupan yang layak termasuk hak untuk mendapatkan
kesejahteraan hidup salah satunya keselamatan dan kesehatan kerja (K3), UU
No. 4 Tahun 2009 Pasal 96 tentang penerapan kaidah pertambangan yang
baik, peraturan pemerintah No.50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Keputusan Menteri ESDM
No.1827K/30/MEM/2018 No.1 huruf C tentang pelaksanaan teknis kaidah
pertambangan yang baik dan Keputusan Direktorat Jenderal Minerba

No.185K Tahun 2019 tentang Manajemen Resiko.



Mencegah terjadinya kecelakaan kerja, perusahaan telah membuat
Standard Operating Untuk Procedure (SOP) pada setiap kegiatan operasional.
Namun, masith adanya pada bagian duct yang bocor, hal ini sangat

membahayakan pekerja akan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.

Sumber : Pengamatan dilapangan

Gambar 1. Pada bagian duct yang bocor

Berdasarkan pengamatan langsung dilapangan penulis tidak
menemukan personel K3 khusus yang seharusnya dapat mengontrol langsung
keselamatan dalam proses operasional, Selain itu peran personel K3 juga
dapat meningkatkan kesadaran pekerja akan pentingnya menjaga
keselamatan dalam bekerja. Pengetahuan pekerja tentang keselamatan dan
kesehatan kerja merupakan hal penting dan menjadi faktor yang mengurangi
kecelakaan kerja. Hal tersebut juga memberikan pengaruh besar terhadap

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP).



Regulasi — regulasi keselamatan pertambangan diatur dalam Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia No. 38 Tahun
2014 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan
Mineral dan Batubara, pedoman pelaksanaan diatur dalam Lampiran IV
KEPMEN ESDM 1827K/30/MEM/2018 tentang penerapan SMKP Minerba,
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Keselamatan Pertambangan Dan Pelaksanaan,
Penilaian, dan Pelaporan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan
Mineral dan Batubara diatur pada Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan
Batubara Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral No.
185.K/37.04/DJB/2019.

Penerapan SMKP minerba menjadi tolak ukur keberhasilan bagi setiap
perusahaan pertambangan dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja. Hal
serupa juga berlaku pada PT. Dempo Maju Cemerlang yang berlokasi di
Salido, Sumatera Barat dan bergerak pada pertambangan Emas dengan
metode tambang bawah. Penerapan SMKP minerba juga mempengaruhi
dampak kecelakaan kerja yang ada pada perusahaan, semakin baik penerapan
SMKP pada perusahaan, maka seharusnya semakin kecil resiko terjadinya
kecelakaan kerja pada suatu perusahaan pertambangan Berdasarkan
pengamatan langsung dilapangan, penulis masih menemukan beberapa
kekurangan dalam Penerapan SMKP minerba pada PT. Dempo Maju
Cemerlang seperti kurangnya organisasi atau departemen dan personel K3
yang harus dibentuk dan diterapkan berdasarkan regulasi Peraturan Menteri

Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia No. 38 Tahun 2014



tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral
dan Batubara, hal-hal seperti ini dapat mempengaruhi keberhasilan perusahaan
dalam upaya penerapan SMKP minerba.

PT. Dempo Maju Cemerlang sudah melaksanakan Sistem Manajemen
Keselamatan Pertambangan tetapi perlu dikaji ulang untuk menghadapi
pemeriksaan SMKP dari dinas yang terkait, Hal ini membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi Penerapan Sistem

Manajemen Keselamatan Pertambangan PT. Dempo Maju Cemerlang”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut :

1. Adanya beberapa kebocoran pada bagian duct yang dapat membahayakan
para pekerja

2. Berdasarkan pengamatan langsung dilapangan, penulis masihmenemukan
beberapa kekurangan dalam pelaksanaan SMKP minerba pada PT. dempo
Maju cemerlang seperti organisasi dan personel K3 yang harus dibentuk
dan diterapkan berdasarkan regulasi Peraturan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral Republik Indonesia No. 38 Tahun 2014 tentang Penerapan
Sistem Manajemen Pada Keselamatan Pertambangan.

3. PT. Dempo Maju Cemerlang yang menggunakan metode tambang bawah
tanah dan masih bersifat tradisional memiliki berbagai potensi bahaya
yang belum di identifikasi yang dapat mengganggu keselamatan pekerja

tambang bawah tanah.



4. Belum adanya penilaian penerapan Sistem Menajemen Keselamatan
Pertambangan berdasarkan KEPMEN ESDM 1827/ MEM/30 2018 di PT.
Dempo Maju Cemerlang

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam hal ini
permasalahan yang dikaji perlu dibatasi. Pembatasan masalah ini bertujuan
untuk memfokuskan perhatian pada penelitian dengan memperoleh
kesimpulan yang benar dan mendalam pada aspek yang diteliti.

Cakupan masalah yang dibatasi bahwa penelitian ini hanya untuk
menilai penerapan sistem manajemen keselamatan pertambangan PT. Dempo
Maju cemerlang yang sesuai dengan KEPMEN ESDM 1827K/30/MEM 2018
dari segi kriteria yang dibutuhkan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis merumuskan
permasalahan diantaranya:

1. Bagaimanakah penerapan elemen kebijakan yang sesuai dengan KEPMEN
ESDM 1827/30/MEM 2018 Di PT. Dempo Maju Cemerlang?

2. Bagaimanakah penerapan elemen perencanaan yang sesuai dengan
KEPMEN ESDM 1827/30/MEM 2018 Di PT. Dempo Maju Cemerlang?

3. Bagaimanakah penerapan elemen organisasi dan personel yang sesuai
dengan KEPMEN ESDM 1827/30/MEM 2018 Di PT. Dempo Maju

Cemerlang?



Bagaimanakah penerapan elemen implementasi yang sesuai dengan
KEPMEN ESDM 1827/30/MEM 2018 Di PT. Dempo Maju Cemerlang?
Bagaimanakah penerapan elemen pementauan,evaluasi dan tindak lanjut
yang sesuai dengan KEPMEN ESDM 1827/30/MEM 2018 Di PT. Dempo
Maju Cemerlang?

Bagaimanakah penerapan elemen dokumentasi yang sesuai dengan
KEPMEN ESDM 1827/30/MEM 2018 Di PT. Dempo Maju Cemerlang?
Bagaimanakah penerapan elemen tinjauan menajemen dan peningkatan
kinerja yang sesuai dengan KEPMEN ESDM 1827/30/MEM 2018 Di PT.
Dempo Maju Cemerlang?

Menghitung statistik kecelakaan keja frequency rate dan severity rate seta

diagram pareto di PT. Dempo Maju Cemerlang?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini berikut:

1.

Menganalisis penerapan PT. Dempo Maju Cemerlang dalam menerapkan
elemen kebijakan yang sesuai dengan KEPMEN ESDM 1827/30/MEM
2018.

Menganalisis penerapan PT. Dempo Maju Cemerlang dalam menerapkan
elemen perencanaan yang sesuai dengan KEPMEN ESDM 1827/30/MEM
2018.

Menganalisis penerapan PT. Dempo Maju Cemerlang dalam menerapkan
elemen organisasi dan personel yang sesuai dengan KEPMEN ESDM

1827/30/MEM 2018.



8.

Menganalisis penerapan PT. Dempo Maju Cemerlang dalam menerapkan
elemen implementasi yang sesuai dengan KEPMEN ESDM
1827/30/MEM 2018.

Menganalisis penerapan PT. Dempo Maju Cemerlang dalam menerapkan
elemen pemantauan evaluasi dan tindak lanjut yang sesuai dengan
KEPMEN ESDM 1827/30/MEM 2018.

Menganalisis penerapan PT. Dempo Maju Cemerlang dalam menerapkan
elemen dokumentasi yang sesuai dengan KEPMEN ESDM 1827/30/MEM
2018.

Menganalisis penerapan PT. Dempo Maju Cemerlang dalam menerapkan
elemen tinjauan menajemen dan peningkatan kinerja yang sesuai dengan
KEPMEN ESDM 1827/30/MEM 2018.

Mengetahui statistik kecelakaan kerja Severity Rate dan Frequency Rate

. Manfaat Penelitian

Setelah  kegiatan penelitian ini dilakukan diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

Menambah ilmu dan wawasan tentang kegiatan penambangan di lapangan
khususnya keselamatan dan kesehatan kerja pada tambang batubara bawah
tanah.

Sebagai bentuk hasil kesiapan dan masukan untuk perusahaan dalam hal
penerapan kebijakan keselamatan pertambangan.

Referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya terkait keselamatan dan

kesehatan kerja



